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Kata Pengantar

Proses belajar mengajar adalah inti dari dunia
pendidikan, di mana setiap peserta didik memiliki cara unik
dalam menyerap informasi dan pengetahuan. Buku "Gaya
Belajar Peserta Didik" ini hadir untuk membantu para pendidik,
orang tua, dan siapa pun yang peduli terhadap pendidikan untuk
memahami dan mengoptimalkan cara peserta didik belajar.

Sebagai pendidik, kita sering menemukan bahwa metode
yang efektif bagi satu siswa belum tentu berhasil bagi siswa
lainnya. Hal ini terjadi karena setiap individu memiliki gaya
belajar yang berbeda-beda. Ada yang lebih mudah memahami
pelajaran melalui visual, ada yang lebih peka terhadap suara, dan
ada pula yang lebih baik dalam belajar dengan praktik langsung.
Memahami variasi ini adalah kunci untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan efektif.

Buku ini mengajak pembaca untuk mengeksplorasi
berbagai teori dan model tentang gaya belajar, termasuk
bagaimana mengenali kecenderungan peserta didik, serta
bagaimana menyesuaikan strategi pengajaran agar dapat
memenuhi kebutuhan individu. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam tentang gaya belajar, para pendidik dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal, sehingga
setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai
dengan keunikan mereka.

Melalui halaman-halaman ini, Anda akan menemukan
konsep-konsep kunci seperti gaya belajar visual, auditori, dan



kinestetik, serta bagaimana memadukan pendekatan-
pendekatan ini dalam praktik sehari-hari di kelas. Buku ini juga
dilengkapi dengan contoh-contoh konkret dan saran praktis
untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran.

Semoga buku ini tidak hanya memberikan pemahaman
teoritis, tetapi juga menjadi panduan praktis yang dapat
diterapkan dalam setiap ruang kelas, baik di tingkat dasar,
menengah, maupun pendidikan tinggi. Dengan memperhatikan
gaya belajar peserta didik, kita dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan dan produktif, di mana setiap
peserta didik merasa dipahami dan didukung dalam perjalanan
akademiknya.

Akhir kata, saya berharap buku ini bisa menjadi salah satu
alat bantu yang berharga bagi para pendidik dalam misi mereka
mencetak generasi yang cerdas, kreatif, dan mampu beradaptasi
di tengah dunia yang terus berubah.

Medan, Agustus 2024

Penulis
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BAB 1 PENGANTAR GAYA BELAJAR PESERTA
DIDIK

Pendahuluan

Setiap peserta didik mempunyai latar belakang yang
berbeda-beda dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta
didik berasal dari bermacam-macam etnis dan budaya yang
memberi pandangan dunia, nilai-nilai, dan cara mereka
berinteraksi. Tingkat ekonomi peserta didik juga mempenga-
ruhi dalam mencari akses peserta didik ke sumber daya
pendidikan, seperti buku, teknologi, dan bimbingan belajar. Ini
dapat mempengaruhi kesiapan peserta didik dalam mengikuti
pelajaran. Bahasa peserta didik juga beragam, bahasa
pengantar di lingkungan belajar mungkin bukan bahasa mereka
sehari-hari. Ini juga bisa mempengaruhi kemampuan peserta
didik dalam memahami dan menyerap materi pelajaran.

Peserta  didik mempunyai Keragaman dalam
kemampuan akademis dan non-akademis. Tingkat kemampuan
kognigtif peserta didik juga sangat bervariasi, tingkat
kemampuan dalam berpikir kritis, memahami konsep, daya
ingat dan memecahkan suatu masalah. Tingkat fisik
keterampilan motorik kasar dan halus juga berbeda antara
peserta didik. Beberapa peserta didik ada yang mempunyai
bakat dalam olahraga, sementara itu ada yang lain mungkin
menghadapi tantangan fisik mempengaruhi partisipasi mereka
dalam aktivitas yang lain. Tingkat karakter peserta didik juga



BAB 2 KLASIFIKASI GAYA BELAJAR

Pendahuluan

Gaya belajar merupakan konsisten yang ditunjukan
individu untuk menyerap informasi, mengatur, mengelola
informasi tersebut dengan mudah dalam proses penerimaan,
berfikir, mengingat, dan pemecahan masalah dalam
menghadapi proses belajar mengajar agar tercapai hasil
maksimal sesuai dengan kemampuan, kepribadian, dan
sikapnya.

Kemampuan seorang untuk memahami dan menyerap
pelajaran sudah pasti berbeda-beda tingkatannya. Ada yang
cepat, sedang ada pula yang sangat lambat.

Karenanya mereka harus menempuh cara yang berbeda
untuk bias memahami sebuah informasi atau pelajaran yang
sama. Terkadang siswa suka guru mereka mengajar dengan
menuliskan segalanya dipapantulis, dengan begitu mereka
dapat membaca dan mencoba untuk memahaminya. Ada juga
siswa yang yang lebih suka guru mereka mengajar dengan
menyampaikan materi pelajaran secara lisan, tak ubahnya
seperti seorang penceramah yang diharapkan bercerita panjang
lebar tentang beragam teori dan banyak ilustrasinya, sedangkan
siswa hanya mendengarkan sambil menggambarkan isi
ceramah tersebut dalam bentuk yang mereka pahami sendiri.

Oleh karena itu sebagai seorang calon pendidik Kkita
harus mengetahui konsep gaya belajar siswa agar materi yang di
sampaikan dapat terserap secara optimal.
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BAB 3 KLASIFIKASI GAYA BELAJAR

Pendahuluan

Gaya belajar merujuk pada cara-cara preferensial dan
individu dalam menerima, memproses, dan memahami
informasi. Setiap orang memiliki preferensi tertentu tentang
bagaimana mereka belajar paling efektif, dan memahami gaya
belajar individu dapat membantu meningkatkan proses
pendidikan. Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang gaya
belajar. Gaya belajar adalah pola-pola karakteristik yang
digunakan individu untuk memperoleh, memproses, dan
menyimpan informasi. Gaya belajar mencakup preferensi
seseorang terhadap berbagai metode pembelajaran seperti
visual, auditory, kinesthetic, dan membaca/menulis.

Gaya belajar sangat penting dalam pendidikan karena
setiap individu memiliki cara unik dalam menerima,
memproses, dan memahami informasi. Memahami dan
mengakomodasi gaya belajar yang berbeda dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan memberikan beberapa manfaat
penting, antara lain:

1. Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Siswa

Siswa yang belajar dengan metode yang sesuai dengan
gaya belajar mereka cenderung lebih terlibat dan
menikmati proses pembelajaran. Ini meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar. Ketika metode
pengajaran sesuai dengan preferensi belajar siswa,
mereka lebih cenderung berpartisipasi aktif dalam kelas
dan merasa lebih terhubung dengan materi pelajaran.

24



BAB 4 IDENTIFIKASI GAYA BELAJAR

Pendahuluan

Setiap individu memiliki cara unik dalam menerima,
memproses, dan mengasimilasi informasi. Variasi dalam cara
belajar ini dikenal sebagai gaya belajar. Memahami gaya belajar
peserta didik sangat penting bagi pendidik karena dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif
dan mendukung. Bab ini akan membahas tentang identifikasi
gaya belajar, sebuah langkah krusial untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran.

Identifikasi gaya belajar memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan metode pengajaran dengan preferensi belajar
siswa, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Bab ini
dimulai dengan menguraikan definisi dan pentingnya
identifikasi gaya belajar. Kemudian, akan dijelaskan berbagai
metode dan alat yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
gaya belajar peserta didik.

Selanjutnya, bab ini akan membahas cara menganalisis
hasil identifikasi tersebut, yang merupakan langkah penting
untuk memahami data yang telah dikumpulkan. Akhirnya, kita
akan melihat bagaimana temuan tentang gaya belajar dapat
diimplementasikan dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
Dengan memahami dan mengimplementasikan gaya belajar
peserta didik, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih personal dan efektif, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.

46



BAB 5 GAYA BELAJAR VISUAL

Pendahuluan

Peserta didik merupakan pribadi yang memiliki bentuk
ciri khas masing-masing dalam dirinya. Ciri khas atau
karakteristik seseorang merupakan hal yang tidak dapat sama
antara satu individu dengan lainnya. Oleh karena itu, bentuk
perlakuan pendidik kepada peserta didik pasti berbeda. Tiap
kebutuhan peserta didik tidak dapat disamaratakan meskipun
dalam melakukan pembelajaran di kelas dilakukan secara
bersamaan. Pendidik harus mampu menciptakan suasana
belajar yang menampung keseluruhan ciri khas dari peserta
didik. Hal tersebut bertujuan untuk membuat suasana kelas
menjadi kondusif untuk pembelajaran yang menyenangkan.

Pembelajaran yang menyenangkan pastinya selaras
dengan gaya belajar peserta didik sehari-hari. Gaya belajar
merupakan suatu cara seseorang individu dalam menentukan
dalam memproses serta mengingat informasi. Hal tersebut
menjadikan preferensi atau karakteristik setiap individu
berbeda dalam memahami serta mengingat suatu informasi.
Suatu preferensi gaya belajar mampu terlihat melalui cara
seorang individu dalam menerima, memproses serta
mentransfer informasi yang diterimanya (Andriani dan
Nugraheni, 2024).

Gaya Belajar

Gaya belajar seseorang merupakan cara seseorang dalam
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BAB 6 GAYA BELAJAR KINESTETIS

Pendahuluan

Setiap individu memiliki cara belajar yang unik,
termasuk dalam memproses informasi, mengingat, dan
memecahkan masalah. Pemahaman terhadap gaya belajar siswa
menjadi kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran. Salah
satu gaya belajar yang menarik untuk dikaji adalah gaya belajar
kinestetik. Siswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung
belajar melalui pengalaman langsung, gerakan fisik, dan
interaksi dengan lingkungan.

Konsep gaya belajar kinestetik telah menjadi topik
penelitian yang menarik dalam beberapa dekade terakhir. Para
ahli pendidikan telah melakukan berbagai penelitian untuk
mengidentifikasi karakteristik siswa kinestetik, mengembang-
kan strategi pembelajaran yang efektif, dan mengevaluasi
dampaknya terhadap prestasi belajar. Hasil penelitian ini
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami
keragaman gaya belajar siswa dan menyusun pendekatan
pembelajaran yang lebih individual.

Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan
literatur yang secara khusus membahas tentang gaya belajar
kinestetik dalam konteks pendidikan di Indonesia. Kebanyakan
penelitian mengenai gaya belajar lebih banyak berfokus pada
teori dan model umum, tanpa memberikan perhatian yang
cukup pada karakteristik siswa Indonesia dan konteks
pembelajaran yang spesifik. Hal ini menyebabkan kurangnya
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana gaya belajar
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BAB 7 GAYA BELAJAR LOGIS-MATEMATIS

Pendahuluan

Pembelajaran adalah proses kompleks yang melibatkan
berbagai faktor, termasuk motivasi, lingkungan, dan metode
pengajaran. Salah satu aspek yang sangat penting dalam
memahami dan meningkatkan proses pembelajaran adalah
mengenali gaya belajar individu. Gaya belajar mengacu pada
pendekatan atau cara tertentu yang digunakan seseorang untuk
belajar dan memproses informasi. Mengenali gaya belajar
individu dapat membantu guru dan pendidik untuk merancang
metode pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Dalam konteks ini, teori gaya belajar Howard Gardner
(1983) tentang kecerdasan majemuk memberikan wawasan
penting. Menurut Gardner, kecerdasan tidak tunggal,
melainkan terdiri dari berbagai jenis, termasuk kecerdasan
logis-matematis. Kecerdasan logis-matematis mencakup
kemampuan untuk berpikir logis, menangani angka, dan
memahami hubungan antara konsep-konsep yang kompleks.

Gaya belajar logis-matematis adalah salah satu jenis gaya
belajar yang sangat berfokus pada kemampuan ini. Siswa
dengan gaya belajar ini cenderung unggul dalam tugas-tugas
yang melibatkan logika, penalaran, dan analisis. Mereka sering
kali menikmati aktivitas seperti pemecahan masalah,
eksperimen, dan penghitungan, serta memiliki kecenderungan
untuk memahami dan mengingat informasi melalui pola dan
hubungan logis.
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BAB 8 GAYA BELAJAR MUSIKAL

Pendahuluan

Pembelajaran yang efektif memerlukan pemahaman
yang baik mengenai berbagai gaya belajar siswa. Salah satu gaya
belajar yang seringkali kurang diperhatikan adalah gaya belajar
musikal. Menurut Howard Gardner, individu dengan
kecerdasan musikal memiliki kemampuan yang tinggi dalam
hal mengidentifikasi, menciptakan, dan memanipulasi nada,
ritme, dan pola-pola musik. Makalah ini akan membahas secara
komprehensif mengenai gaya belajar musikal, mencakup
pengertian, karakteristik, serta strategi pembelajaran yang
efektif bagi siswa dengan gaya belajar ini.

Menurut teori multiple intelligences yang dikemukakan
oleh Howard Gardner, setiap individu memiliki kecerdasan
yang berbeda-beda, salah satunya adalah kecerdasan musikal.
Gardner menyatakan bahwa kecerdasan musikal adalah
kemampuan untuk berpikir dalam bentuk musik, mengenali
pola-pola musikal, dan merespons musik secara emosional.
Mengabaikan kecerdasan ini berarti mengabaikan potensi besar
dalam diri siswa yang dapat dikembangkan melalui pendekatan
yang tepat. Dengan mengakomodasi gaya belajar musikal, kita
dapat membantu siswa yang memiliki kecerdasan musikal
untuk mencapai potensi penuh mereka dan merasa dihargai
dalam proses belajar.

Penelitian dalam bidang neurosains telah menunjukkan
bahwa musik memiliki pengaruh  positif terhadap
perkembangan otak dan fugsi kognitif. Aktivitas musik, seperti
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BAB 9 PENGARUH LINGKUNGAN TERHADAP
GAYA BELAJAR

Pendahuluan

Lingkungan memberikan kontribusi yang besar terhadap
gaya belajar peserta didik. Suasana lingkungan yang efektif
memiliki dampak yang bagus terhadap proses belajar peserta
didik, sedangkan lingkungan yang tidak baik bisa menghambat
perkembangan belajar siswa.

Gaya belajar peserta didik didorong juga oleh
kepribadian siswa, dan kebiasaan mereka. Kebiasaan-kebiasaan
siswa akan berkembang seiring bejalannya waktu dan
pengalaman-pengalaman yang didapatkan oleh peserta didik
itu sendiri.

Gaya belajar setiap individu dari peserta didik tidaklah
sama. Dimana ini sangatlah penting dalam kegiatan belajar
mereka. Pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar akan
mampu meningkatkan penguasaan materi pembelajaran siswa
sehingga mampu menciptakan susasana belajar yang asik dan
menyenangkan.

Lingkungan dan Pengaruhnya terhadap Gaya

Belajar
Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar merupakan semua kondisi dimana
mampu mempengaruhi sikap atau tingkah laku belajar siswa
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BAB 10 STRATEGI PENGAJARAN BERBASIS
GAYA BELAJAR

Pendahuluan

Gaya belajar menurut para ahli merupakan suatu metode
atau pendekatan yang dapat menjelaskan cara seseorang dalam
memproses serta memahami informasi yang baru dan sulit
dengan persepsinya masing masing. Sehingga gaya belajar
peserta didik apabila telah tepat dan sesuai dengan dirinya
maka akan lebih mudah dalam penyerapan dan pengelolaan
informasinya untuk memperoleh ilmu pengetahuan.

Sedangkan menurut Putra et al.,, (2019), disebutkan
bahwa peserta didik lebih menyukai penggunaan gaya belajar
disalam proses belajarnya dan menjadikannya suatu kebiasaan,
seperti bagaimana mengatur, menangkap, dan mengolah
informas-informasi yang diterima menjadi suatu pembelajaran
menjadi lebih efektif. Sehingga dapat dikatakan bahwa gaya
belajar itu merupakan ciri khas peserta didik disalam
memproses belajarnya guna mencari suatu informasi.

Lain lagi menurut John Dewey, William Kilpatrick, dan
Jean Piaget yang merupakan tokoh pencetus gaya belajar yang
penting disalam dunia pendidikan, mereka enyebutkan bahwa
gaya belajar merupakan pola atau cara seseorang untuk
memahami dan menginterpretasikan informasi-informasi,
kemudian belajar dari pengalaman, dan aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka juga ~menekankan pentingnya
penyelarasan antara pembelajaran dengan kebutuhan individu
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BAB 11 PENGEMBANGAN KURIKULUM
BERBASIS GAYA BELAJAR

Pendahuluan

Pendidikan modern menuntut pendekatan yang lebih
personal dan adaptif untuk memenuhi kebutuhan belajar yang
beragam dari setiap siswa. Salah satu cara untuk mencapai hal
ini adalah dengan mengembangkan kurikulum yang didasarkan
pada berbagai gaya belajar. Teori gaya belajar menunjukkan
bahwa setiap individu belajar dengan cara yang berbeda, dan
dengan mengakomodasi perbedaan ini, kita dapat meningkat-
kan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa.

Pengembangan kurikulum berbasis gaya belajar adalah
sebuah pendekatan yang menempatkan preferensi belajar
individu sebagai pusat dari proses pendidikan. Ini merupakan
langkah inovatif dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan mengakomo-
dasi berbagai cara siswa dalam menerima, memproses, dan
menyimpan informasi. Dengan memahami dan menerapkan
gaya belajar yang berbeda, pendidik dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adaptif.

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang unik, yang dapat
dibagi menjadi beberapa kategori umum seperti visual, auditori,
kinestetik, dan kombinasi dari beberapa gaya tersebut. Siswa
visual belajar lebih baik melalui gambar dan diagram, siswa
auditori lebih efektif dengan mendengarkan informasi, dan
siswa kinestetik belajar melalui gerakan dan aktivitas fisik.
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BAB 12 KOLABORASI ANTAR GURU DALAM
MENGAKOMODASI GAYA BELAJAR

Pendahuluan

Kolaborasi antar guru dalam dunia pendidikan menjadi
semakin penting seiring dengan meningkatnya kesadaran akan
beragamnya gaya belajar siswa. Setiap siswa memiliki cara yang
berbeda dalam memproses informasi, dan memahami
perbedaan ini merupakan kunci untuk menciptakan
pengalaman belajar yang efektif dan inklusif. Dalam lingkungan
pendidikan yang ideal, guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
mampu menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan
kebutuhan individual siswa (Arfandi & Samsudin, 2021). Inilah
mengapa kolaborasi antar guru menjadi sangat penting dalam
mengakomodasi berbagai gaya belajar.

Dalam praktiknya, kolaborasi antar guru dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk. Misalnya, guru-guru bisa
bekerja sama dalam merancang kurikulum (Designer
Instruction) yang mencakup berbagai metode pengajaran untuk
mengakomodasi gaya belajar yang berbeda (Abdullah et al.,
2023). Selain itu, mereka dapat saling mendukung dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, dengan satu guru
mungkin lebih fokus pada aspek visual dan yang lain lebih pada
aspek kinestetik (Yaumi & Ibrahim, 2013). Dengan demikian,
siswa mendapatkan kesempatan untuk belajar melalui berbagai
cara, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman dan
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BAB 13 PENGGUNAAN TEKNOLOGI DALAM
MENGANALISIS GAYA BELAJAR

Pendahuluan

Dalam era digital saat ini, teknologi telah menjadi bagian
integral dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia
pendidikan. Kemajuan teknologi telah membawa perubahan
signifikan dalam cara guru mengajar dan bagaimana siswa
belajar. Salah satu bidang yang telah mendapatkan perhatian
adalah penggunaan teknologi untuk menganalisis gaya belajar
peserta didik. Gaya belajar, yang mengacu pada cara individu
memproses dan memahami informasi, memainkan peran
penting dalam keberhasilan akademis siswa. Memahami gaya
belajar siswa memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode
pengajaran mereka agar lebih efektif.

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah terbukti
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Menurut
sebuah studi oleh Johnson, Becker, Estrada, dan Freeman
(2015), teknologi pendidikan dapat mendukung pembelajaran
yang lebih personalisasi dan adaptif, memungkinkan guru
untuk mengidentifikasi kebutuhan unik setiap siswa dan
menyesuaikan strategi pengajaran mereka. Teknologi seperti
Learning Management Systems (LMS), aplikasi pembelajaran
adaptif, dan analitik pembelajaran memberikan alat yang
diperlukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
tentang gaya belajar siswa.
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BAB 14 TANTANGAN DALAM
MENGAKOMODASI GAYA BELAJAR

Pendahuluan

Mengakomodasi gaya belajar yang beragam dalam
sebuah lingkungan pendidikan merupakan salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi oleh para pendidik saat ini. Setiap
peserta didik memiliki preferensi dan cara belajar yang unik,
yang dapat sangat mempengaruhi efektivitas proses
pembelajaran mereka. Dengan memahami dan mengakomodasi
gaya belajar ini, pendidik dapat meningkatkan keterlibatan dan
hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk mengenali dan mengadaptasi metode
pengajaran mereka agar sesuai dengan kebutuhan setiap
peserta didik (Coffield et al., 2004).

Bab ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendiskusikan tantangan utama dalam mengakomodasi gaya
belajar peserta didik. Dengan menguraikan berbagai kendala
yang dihadapi, diharapkan pendidik dapat lebih memahami
kompleksitas yang terlibat dalam proses ini dan menemukan
strategi yang efektif untuk mengatasinya. Pendekatan ini tidak
hanya akan membantu dalam menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif, tetapi juga akan meningkatkan hasil belajar
secara keseluruhan.

Salah satu tantangan utama dalam mengakomodasi gaya
belajar adalah variabilitas individu. Tidak ada dua peserta didik
yang benar-benar sama, dan perbedaan ini mencakup
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BAB 15 PENTINGNYA KESADARAN AKAN GAYA
BELAJAR

Pendahuluan

Pendidikan adalah fondasi penting dalam kehidupan
setiap individu, dan keberhasilan dalam belajar seringkali
bergantung pada bagaimana seseorang menyerap, memproses,
dan memahami informasi. Namun, setiap individu memiliki
cara yang unik dalam belajar, yang dikenal sebagai gaya belajar.
Kesadaran akan gaya belajar yang dimiliki dapat membantu
siswa mengoptimalkan potensi mereka, meningkatkan kinerja
akademik, dan merasa lebih percaya diri dalam proses
pembelajaran.

Gaya belajar adalah pola perilaku dan preferensi individu
dalam menyerap, memproses, dan mengingat informasi. Ada
berbagai macam model gaya belajar yang diidentifikasi oleh
para ahli pendidikan, seperti model VARK (Visual, Auditory,
Read/Write, Kinesthetic), model Kolb, dan model Gardner.
Memahami gaya belajar sendiri tidak hanya membantu dalam
mencapai hasil akademik yang lebih baik, tetapi juga
memberikan kepercayaan diri dan motivasi yang diperlukan
untuk terus belajar sepanjang hayat.

Bab ini akan memberikan panduan komprehensif
tentang pentingnya kesadaran akan gaya belajar, bagaimana
mengidentifikasinya, dan strategi untuk mengoptimalkannya
dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari.
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BAB 16 PENELITIAN TENTANG GAYA BELAJAR

Pendahuluan

Penelitian tentang gaya belajar merupakan termasuk
dalam konsep yang mengacu pada preferensi individual dalam
menerima dan memproses informasi, yang kemudian
diterjemahkan ke dalam beberapa kategori gaya belajar seperti
visual, auditiori, kinestetik dan membaca atau menulis.
Pendekatan ini bertujuan untuk memahami cara terbaik untuk
mengajar siswa berdasarkan gaya belajar mereka masing-
masing, dengan harapan dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan memastikan pengalaman belajar lebih
bermakna.

Penelitian tentang gaya belajar bertujuan untuk
menciptakan metode pengajaran yang lebih tetap sasaran dan
responsive terhadap kebutuhan belajar individu, dengan
memahami gaya belajar siswa, pendidik dapat menyesuaikan
teknik dan strategi pengajaran secara lebih efektif. Penyesuain
gaya belajar pada siswa bertujuan untuk mendapatkan hasil
belajar terbaik dan mengembangkan motivasi dan minat yang
lebih tinggi terhadap pembelajaran.

Penelitian tentang gaya belajar yang kini sudah populer
di kalangan pendidik dan peneliti juga memunculkan konsep
gaya belajar yang menjadi subjek perdebatan. Beberapa
penelitian dan kritik akademis mengemukakan bahwa
pendekatan  ini  mungkin  terlalu  menyederhanakan
kompleksitas individu dalam pembelajaran. Menurut Hattie &
Yates (2014) menunjukkan bahwa ada sedikit bukti empiris
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Bawean, sedangkan SMA di Bungah Gresik.
Tamat dari SDN Kotakusuma 1 tahun 1992,
kemudian melanjutkan ke SMP Umar Mas’ud dan lulus tahun
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1995, dan tamatan SMA Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik
Tahun 1998. Setelah lulus SMA, Himma panggilan kecilnya
melanjutkan pendidikannya di UPN Veteran Jawa Timur
dengan program studi Teknik Manajemen Industri, Fakultas
Teknik industry dan lulus tahun 2003.Tahun 2023
menyelesaikan Pendidikan Magister Teknologi Pendidikan di
Universitas PGRI Adibuana Surabaya. Tahun 2004 kembali ke
Bawean dan diminta menjadi pengajar di STIT Raden Santri
Gresik yang berada di Pulau Bawean. Tahun 2005 diminta
untuk menjadi Guru di Yayasan Syech Maulana Umar Mas’ud
sebagai Guru Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI&K)
terutama di MTs, MA dan SMA Umar Mas’ud. Tahun 2006
diminta mengajar SMK Umar Mas'ud dengan mata pelajaran
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Pada tahun 2011
terpanggil untuk mengikuti Pendidikan dan Latihan Profesi
Guru (PLPG), dan tahun 2014 di angkat menjadi Kepala
Madrasah Tsanawiyah Umar Mas'ud (MTs Umar Mas’ud).
Tahun 2006 menikah dengan Bapak R. Moh. Ali Masyhar yang
mengabdi sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) dilingkungan
Kementrian Agama Kabupaten Gresik sebagai Kepala KUA
Kecamatan Sangkapura. Saat ini dikaruniai 3 anak putri yaitu
Raden Ajeng Shabrinah Al-aqilah umur 15 tahun, Raden Ayu
Naylatusysyakirah umur 9 tahun dan Raden Utari Kamila umur
3 tahun.

B % H__ Al Ikhlas, S.Pd., M.Pd., buku ini adalah
, ' salah satu karya saya yang kedua saya dan
7 inshaa allah secara konsisten akan disusul
g . dengan buku-buku berikutnya. Pokok bahasan
"1 buku yang ditulis semata-mata untuk berbagi
ilmu pengetahuan.
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Abdul Karim Amrullah, Lahir di Kabupaten
Rejang Lebong pada tangga 04 Agustus 2004.
Sekarang sedang menempuh pendidikan
Sarjana S1 Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas
Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Curup.
Selain aktif sebagai mahasiswa, penulis juga
aktif di organisa mahasiswa intra kampus,

diantaranya Himpunan Mahasiswa Program Studi Bahasa
Inggris.

Retno Wahyu Ningsih. Seorang penulis dan
Dosen tetap pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Merangin Jambi. Lahir
pada 16 Juli 1979 di Kumanis, Padang Sumatera
Barat. Putri kedua dari dua bersaudara pasangan

W% Wandri Amsa dan Sukarni. Pendidikan TK hingga
SMA diselesaikan di Padang Sumatera Barat. Tahun 2003
menyelesaikan pendidikan S-1 Pendidikan Bahasa Inggris di
Universitas Bung Hatta Padang. Kemudian pada tahun 2013
penulis menyelesaikan Program S-2 di Program Studi
Pendidikan Bahasa konsentrasi Pendidikan Bahasa Inggris di
Universitas Negeri Padang. Tahun 2019 penulis berhasil
menyelesaikan Program S-3 di Program Doktor Ilmu
Kependidikan konsentrasi Pendidikan Bahasa Inggris di
Universitas Jambi.
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| Ika Setyorini Pradjojowaty, S.Psi., M.M,
Dosen Tetap dan Psikolog di Politeknik
% Perkeretaapian Indonesia Madiun lahir di
¢ ¢ Watampone. Pendidikan terakhir S2 Psikologi,
S2 Manajemen (SDM). Memiliki keahlian
sebagai Hypnotherapist dan Graphologist. Buku
ini adalah karya bersama ke 3 di tahun ini,
dimana nantinya in shaa allah akan menyusul buku-buku
bersama lainnya dengan pokok bahasan serta tema yang masih
linear dengan jurusan yang saya ambil serta dimana saya
bertugas dan buku-buku ini sekali lagi ditulis karena semata-
mata untuk berbagi ilmu pengetahuan dengan para pembaca.
Selamat membaca, semoga bermanfaat.

Rhoni Rodin, lahir di Muara Aman, Kabupaten
Lebong, Propinsi Bengkulu, o5 Januari 1978.
Pendidikan S1 Penulis tempuh di STAIN Curup,
sedangkan S2 penulis tempuh di Program
i Magister S2 Ilmu Perpustakaan Universitas
¢ Indonesia (UI) Jakarta. Untuk S3 sedang
ditempuh penulis di TAIN Curup. Sekarang
penulis aktif sebagai dosen Tetap IAIN Curup di Prodi Ilmu
Perpustakaan dan Informasi Islam IAIN Curup dan pernah juga
menjadi dosen luar biasa UIN Raden Fatah Palembang, serta
Tutor Universitas Terbuka (UT) UPBJJ Bengkulu dan
Palembang. Beberapa matakuliah yang pernah diajarnya yaitu
Dasar-dasar Organisasi Informasi, Informasi dalam Konteks
Sosial Budaya, Manajemen Perpustakaan, Manajemen Rekod,
Pengelolaan Arsip Berbasis Otomasi, Aspek Hukum dan Bisnis
Informasi, Automasi Perpustakaan, Otomasi Kearsipan,
Pengantar Kearsipan, Produksi Media, Pengantar Ilmu Politik,
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Metode Penelitian Perpustakaan, Sumber-sumber informasi,
Administrasi Perkantoran, Literasi Informasi, Pengembangan
Perpustakaan Digital, Penyusunan Artikel dan Publikasi
Sekunder, Penerbitan Grafis dan Elektronik, Kerjasama dan
Jaringan Perpustakaan, Administrasi dan Organisasi Lembaga
Informasi, Sejarah Perpustakaan, Ekonomi Informasi dan
Kewirausahaan, dan Arsip Kependidikan. Penulis juga aktif
menulis di jurnal ilmiah nasional dan Koran baik regional
maupun nasional. Tulisannya terbit di Koran Republika, Rakyat
Bengkulu, Sumatera Ekspres, Radar Bengkulu, Linggau Pos,
Musi Rawas Ekspres, Kalbar Online, Siedo Berita Pendidikan
Indonesia, dan Realita Bengkulu.co.id. Beberapa tulisannya
yang berkaitan dengan perpustakaan, informasi dan kearsipan
serta pendidikan Islam telah diterbitkan dalam bentuk buku
yaitu 1) Buku Teknologi Informasi dan Fungsi Kepustakawanan,
2) Buku Pustakawan Profesional di Era Digital, 3) Buku
Implementasi Fungsi Manajemen dalam Pengelolaan
Perpustakaan, 4) Buku Teknologi Informasi dan Fungsi
Kearsipan; Teori dan Praktik Pengelolaan Arsip Berbasis
Otomasi, 5) Buku Library is Librarian; Perpustakaan dan
Pustakawan di Era Millenial dan 4.0, 6) Buku Informasi dalam
Konteks Sosial Budaya, 7) Buku Ilmu Pendidikan Islam, 8)
Buku Dasar-dasar Organisasi Informasi, 9) Buku Scholarly
Communication and Library Role, 10) Buku Bunga Rampai
Perpustakaan dan Konteks Kekinian, 11) Buku Bunga Rampai
Senarai Perpustakaan Indonesia, 12) Buku Sejarah dan
Perbandingan Perkembangan Perpustakaan di Dunia, 13) Buku
Basic Knowledge of Library and Information Science, 14) Buku
Klasifikasi Bahan Pustaka; 15) Buku Knowledge Sharing and
Profesionalism of Librarians 16) Buku Pustakawan Profesional
dan Kompetitif di Era 5.0; 17) Buku Bunga Rampai Manajemen
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Pendidikan Islam; 18) Buku Bunga Rampai Gaya Belajar
Peserta Didik yang sekarang berada di tangan pembaca yang
budiman.

Ratih Permana Sari, Lahir di Sigli, 10 Januari
1987. Pada tahun 2009 telah menyelesaikan
pendidikan S1 di Universitas Syiah Kuala (USK)
dari Program Studi Pendidikan Kimia, S2
Magister Pendidikan dari Program Studi
¢ Pendidikan IPA konsentrasi Kimia UPI Bandung
(2014) dan saat ini sedang menempuh studi
Doktoral (S3) di Program Studi Pendidikan IPA Universitas
Sebelas Maret (UNS). Bidang kajian yang ditekuni adalah
pembelajaran sains terutama tentang Kimia. Berkarir sebagai
Dosen Tetap PNS di Universitas Samudra (2015). Selain
melakukan kegiatan pengajaran, penulis juga aktif melakukan
kegiatan Tri Dharma perguruan tinggi.

F. Shoufika Hilyana, buku ini adalah salah
satu karya dan inshaa allah secara konsisten
akan disusul dengan buku-buku berikutnya.
Pokok bahasan buku yang ditulis semata-mata
untuk berbagi ilmu pengetahuan.
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Hansi Effendi menyelesaikan pendidikan S1 di
bidang Teknik Elektro dari Universitas Andalas.
Setelah itu, ia melanjutkan studi S2 di Magister
Ilmu Kompoter di UPI YPTK Padang. Dan
melanjutkan studi S3 di Program Doktor
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan di
¥ Universitas Negeri Yogyakarta. Minatnya pada
bidang pendidikan dan pengembangan metode pembelajaran
membawanya untuk meneliti lebih dalam tentang berbagai
pendekatan inovatif dalam pendidikan. Sebagai seorang
pendidik dan peneliti, Hansi Effendi memiliki pengalaman lebih
dari 20 tahun dalam dunia pendidikan. Ia telah mengajar di
Universitas Negeri Padang sejak Tahun 2002. Selain itu, ia aktif
terlibat dalam berbagai proyek penelitian yang berfokus pada
pengembangan metode pembelajaran, termasuk Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) dan Pembelajaran Berbasis Proyek
(PjBL).

- Muhamad Abu Sobirin, lahir di Kendal Jawa
Tengah, 27 Maret 1990. Pendidikan dimulai dari
SDN 1 Kalirejo berlanjut ke MTs Al Hikmah
™ Singorojo di Provinsi Jawa Tengah tempat
o~ kelahiran, kemudian merantau ke provinsi Jawa
Barat untuk melanjutkan Pendidikan di SMK
Darunnajah Cipining. Gelar S1 didapatkan dari
STAI Darunajah Jakarta dan S2 dari Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr Hamka Prodi PGSD. Buku ini adalah
karya pertama penulis yang berkolaborasi dengan para orang-
oranng hebat dan inshaa allah secara konsisten akan disusul
dengan buku-buku berikutnya. Pokok bahasan buku yang
ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu pengetahuan kepada
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para pembaca yang selalu haus akan ilmu.

Daniel Sinaga, S.Pi., M.Si, Lahir di Medan
pada tanggal 16 Januari 1993. Penulis
menyelesaikan Pendidikan Sarjana (S-1) di
Universitas Sumatera Utara tahun 2015 dan
Menyelesaikan Pendidikan Magister (S-2) di
Institut Pertanian Bogor tahun 2019. Penulis
merupakan Dosen Aktif di kampus STPK
Matauli yang merupakan salah satu Perguruan Tinggi Swasta
yang berada di Pandan, Tapanuli Tengah. Buku yang ditulis ini
merupakan salah satu karya penulis. Pokok bahasan buku yang
ditulis bertujuan untuk berbagi ilmu pengetahuan dalam bidang
Pendidikan yang merupakan salah satu bentuk Tridarma
Perguruan Tinggi. Penulis dapat dihubungi melalui e-mail
danielsinagaipb@gmail.com. Semoga tulisan dalam buku ini
dapat bermanfaat bagi pembaca.
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Setiap peserta didik memiliki cara unik dalam memahami
dan menyerap informasi. Buku "Gaya Belajar Peserta
Didik" hadir sebagai panduan praktis dan teoritis bagi para
pendidik, orang tua, dan siapa pun yang ingin memahami
lebinh dalam tentang berbagai gaya belajar individu. Di
dalam buku ini, pembaca diajak untuk mengeksplorasi
berbagai tipe gaya belgjar, seperti visual, auditori, dan
kinestetik, serta bagaimana karakteristik masing-masing
memengaruhi proses belgjar. Dengan pemahaman yang
mendalam tentang perbedaan ini, pendidik dapat
menyesuaikan metode pengajaran agar sesuai dengan
kebutuhan unik setiap peserta didik, menciptakan suasana
belajar yang lebih efektif dan inklusif. Buku ini juga
membahas bagaimana gaya belajar dapat berubah seiring
dengan perkembangan usia dan lingkungan peserta didik,
serta memberikan panduan bagi pendidik untuk
mengidentifikasi dan mengoptimalkan potensi setiap
siswa. Berbagai strategi dan contoh nyata dihadirkan agar
pembaca dapat langsung menerapkan teori-teori ini
dalam praktik pembelajaran sehari-hari. "Gaya Belajar
Peserta Didik" menawarkan wawasan yang penting badgi
siapa saja yang terlibat dalam dunia pendidikan, baik di
sekolah formal, nonformal, maupun di rumah. Dengan
pemahaman ini, diharapkan setiap peserta didik dapat
belajar secara maksimal sesuai dengan gaya belajar
mereka masing-masing, sehingga pendidikan menjadi
pengalaman yang lebih menyenangkan, efektif, dan
bermakna.
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